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ABSTRAK 
Sudah bukan rahasia lagi dan seolah-olah sudah menajadi asumsi umum bahwa hasil 
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah dari sekolah dasar sampai sekolah dasar 
kurang memuaskan.” Masalah yang dimaksud adalah dilihat dari hasil ujian sebagai salah 
satu barometer keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia.Hal ini mengisyaratkan bahwa 
guru tidak saja menyampaikan isi pelajaran, tapi juga memberikan tugas kepada siswa. 
Untuk dapat memberikan tugas kepada para siswa dengan sebaik-baiknya, seyogyanya 
guru memiliki pengetahuan dan terampil menggunakan metode dalam Kegiatan Belajar 
mengajar. Jenis penelitian yang digunakan ada Jenis penelitian tindakan kelas yang 
subyeknya adalah siswa kelas VIII-B SMP Negeri 3 Ngadirojo, Kabupaten Pacitan tahun 
pelajaran 2016/2017 sejumlah 32 orang.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode diskusi prestasi siswa pada mata 
pelajaran PKn terjadi peningkatan. Terbukti pada hasil pengamatan pada siklus I dan II, 
serta, hasil tes pada siklus I secara garis besar hasil prestasi belajar siswa pada siklus I 
mengalami kenaikan adri tes awal dan akhir sebanyak 5.89 ( 6 % ) dan Pada Siklus II 
sebesar 2.2 ( 2 % ). Peningkatan nilai menunjukkan bahwa perbaikan proses pembelajaran 
membawa dampak positif terhadap prestasi siswa. 
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PENDAHULUAN 
Memasuki era globalisasi sekarang 
ini terdapat indikasi bahwa sebagian besar 
kehidupan bangsa-bangsa di dunia, khususnya 
bangsa Indonesia akan didominasi oleh 
denamika kehidupan pada sektor industri, baik 
hulu maupun hilir dan industri-industri 
rekayasa, pariwisata serta jasa-jasa. Akibatnya, 
keberadaan tenaga terampii tingkat Dasar 
sangat dibutuhkan. Dengan demikian, 
pendidikan sebagai subsistem pembangunan 
nasional yang diberi kewenangan 
menyediakan dan mengembangkan.SDM, 
sesuai dengna tuntutan pembangunan, yaitu ": 
harus memiliki struktur dan status pendidikan 
yang standar. Salah satu lembaga pendidikan 
yang menghasilkan calon-calon tenaga 
terampil tingkat Dasar adalah Sekolah 
Menengah Pertama karena itu, agar kebutuhan 
akan tenaga kerja terampil tingkat Dasar tetap 
terpenuhi, maka Sekolah Menengah Pertama 
harus berupaya meningkatkan mutu 
pendidikannya secara lebih intensef. *Sebagai 
salah satu lembaga pendidikan dan pelatihan 
yang secara konseptual diberi kewenangan 
untuk menghasilkan tenaga terampil tingkat 
Dasar, sesuai dengan keputusan Mendikbud 
No. 680 / V / 1993. Tujuan Sekolah Menengah 
Pertama adalah : (1) Menyiapkan siswa untuk 
memasuki Lapangan kerja dan 
memgembangkan ketja sama dan 
mengembangkan sikap professional, (2) 
Menyiapkan siswa agar mampu memiiiki karir, 
berkompetensi dan mengembangkan diri, (3) 
menyiapkan tenaga kexja terampil tingkat 
Dasar untuk mengisi kebutuhan dunia usaha-
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usaha. (4) Menyiapkan tamatan untuki 
menjadi warga Negara yang produktif, adaptif, 
lakukan adalah. meningkatkan kuaiitas sumber 
daya manusia. Diyakini banyak pihak bahwa 
untuk meningkatkan SDM salah satu hal yang 
harus dibenahi ialah pendidikan.  
Untuk itu harus diakui proses 
pendidikan di Indonesia masihdidominasi oleh 
pandangan bahwa  pengetahuan sebagai 
perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. 
Pengajaran di kelas masih berfokus pada guru 
sebagai satu-satunya nara sumber pengetahuan, 
kemudian ceramah menjadi pilihan utama 
Strategi pembeiajaran. Pada hai pembelajaran 
yang berorientasi pada target penguasaan 
penghafalan materi terbukti berhasil dalam 
kompetisi jangka pendek, tetapi gagal dalam 
membekali anak untuk memecahkan persoalan 
dalam jangka panjang. Sejauh ini mutu 
pendidikan negara lndonesia masih sangat 
memprihatinkan. Surya (2002:32) 
menyatakan, ”daiam lingkungan antar bangsa, 
mutu sumber daya manusia Indonesia berada 
pada peringkat yang rendah (Indonesia 
menduduki posisi urutan ke 109 dalam indeks 
perkembangan manusia) dibandingkan dengan 
negara-negara iainnya. 
Titik tolak program pendidikan di 
indonesia yang diselenggarakan pada masa 
akhir-akhir ini terletak pada perluasan 
pendidikan dasar daiam langkah 
pemberantasan buta huruf dan pelaksanaan 
Wajib Belajar bagi anak-anak usia sekolah 
sekaligus membina ketrampilan yang sesuai 
dengan kebutuhan lingkungan dan kecerdasan 
bangsa serta meningkatkan pendidikan tehnik 
dan Atas pada semua tingkat usia untuk 
menghasilkan tenaga-tenaga ahli sesuai bidang 
yang ditekuninya. Untuk meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 
penguasaan materi di Kelas VIII-B Semester 
Ganjil di SMP Negeri 3 Ngadirojo, Kabupaten 
Pacitan Tahun Pelajaran 2016/2017 . ada 
beberapa siswa yang daya serap kurang dari 
85 % dari nilai terendah 65.  
Hakikat Numbered Head Together method l. 
Hakikat Pendekatan Modifikasi Numbered 
Head Together method  
Pembelajaran Modifikasi Numbcred 
Head Together Method (Metode pembelajaran 
dimana setiap kelompok mendapat nomor 
untuk mendapatkan tugas sesuai materi 
Pembelajaran) yaitu Metode pembelajaran 
dimana setiap kelompok menempatkan siswa 
dalam konteks bermakna menghubungkan 
siswa dengan materi.pembelajaran ini guru 
menghubungkan mata pelajaran dengan situasi 
nyata dan menghubungkannya pada 
terapannya dalam kehidupan sehari- hari. 
Komponen yang dikembangkannya melaui 
kontruktivisme, bertanya, menemukan, 
pemodelan dan penilaian sebenarnya. 
Hubungan pendekatan Modifikasi 
Numbered Head Together method terhadap 
prestasi belajar siswa Mata peiajaran 
Bahasa Indonesia  
Hubungan antara pembelajaran metode 
pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia, bahwa dengan adanya pemberian 
pembelajaran metode pembelajaran yang 
teratur dan tetap maka siswa timbui aktivitas 
beiajar. Bahasa Indonesia dan berkembanglah 
pengetahuan yang diterimanya. Dengan 
demikian maka ketepatan amu keefektifan 
metode pembelajaran metode pembeiajamn 
akhirnya dapat meningkatkan preSIasi beiajar 
yang dicapai oleh siswa. Hal inilah yang dapat 
digunakan sebagai bukti bahwa dengan adanya 
efektivitas belajar tersebut siswa akan 
memperoleh prestasi atau nilai yang baik. Jadi 
dengan demikian metode pemberian 
pembelajaran metode pembelajaran itu lebih 
tepat diterapkan pada semua mata peiajaran.  
METODE PENELITIAN  
Prosedur Penelitian  
a. Rencana Tindakan 1. Menentukan Materi 
2. Siswa dikelompokkan dan tiap kelompok 
diberi materi yang berbeda 3. Tiap siswa 
dalam kelompok membaca bagian materi yang 
ditugaskan 4. Anggota dari tim berbeda dan 
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telah mempelajari bagian / sub bagian yang 
sama berbeda daiam kelompok baru 
( kelompok ahli ) untuk men kan sub bab 
tertentu. Seteiah selesai sebagai tim ahli tiap 
anggota kelompok kembali ke asalnya dan 
bergantian mengajar teman satu tim 6. tim ahli 
mempersentasikan hasil 7. Guru memberi 
evaluasi.  
Pengumpulan Data 
Penggunaan prosedur pengumpulan 
data yang tepat dapat diperoleh data yang 
objektif dalam kegiatan penelitian. Beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian tindakan ini diantaranya 
onservasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini, adalah analisis data kualitatif yang bersifat 
linear (mengalir) maupun bersifat sirkuler. 
Adapun teknik analisis data yang dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
menelaah seluruh data yang telah 
dikumpulkan. Penelaahan dilakukan dengan 
cara menganalisis, mensintesis, memaknai, 
menerangkan dan menyimpulkan. Kegiatan 
penelaahan pada prinsipnya dilaksanakan 
sejak awal data dikumpulkan, (2) mereduksi 
data yang didalamnya melibatkan kegiatan 
mengkategorikan dan pengklasifikasian, dan 
(3) menyimpulkan dan memverifikasi. Dari 
kegiatan reduksi selanjutnya dilakukan 
penyimpulan terakhir dan selanjutnya diikuti 
kegiatan verifikasi atau pengujian terhadap 
temuan penelitian. 
HASIL PENELITIAN  
Siklus I 
1). Persiapan Penelitian a. Membuat jadwal 
kegiatan penelitian mulai bulan september 
2016 sampai dengan bulan Desember 2016 , 
Menentukan materi penelitian dan metode 
penelitian Membuat soal untuk Pretest dan 
Postest. Menentukan kelas yang akan 
dijadikan penelitian.  
Merancang rencana pembelajaran Modiflkasi 
Numbered Head "Fogether Method (Metode 
pembelajaran dimana setiap kelompok 
mendapat nomor untuk mendapatkan rugas 
sesuai materi Pembeiajaran).  
Orang ke 1 : menganalisa komposisi ragam 
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Unsur 
Unsur Teks Berita yang didengar dan dibaca 
dengan Benar  
Orang ke 2 : menghitung Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi Unsur Unsur ”Teks Berita 
yang didengar dan dibaca dengan. Benar .  
Orang ke 3 : menyajikan informasi bahasa 
melalui Kompetensi Dasar Mengidentiflkasi 
Unsur Unsur Teks Berita yang didengar dan 
dibaca dengan Benar  
Orang ke 4 : menyajikan informasi hasil 
Kompetensi Dasar Mengidentiflkasi Unsur 
Unsur Teks Berita yang didengar dan dibaca 
dengan Benar meiaiui tabel  
Orang ke 5 : menyajikan informasi ragam 
Kompetensi Dasar Mengidentiflkasi. Unsur 
Unsur Teks Berita yang didengar dan dibaca 
dengan Benar meiaiui graflk atau diagram 
Mengefisienkan waktu yang kurang tepat  
b. Action  
Pelaksanaan metode pembelajaran 
sudah berjalan dengan baik, anak terkesan 
luwes bahkan dari masing masing kelompok 
asik dengan materi yang diberikan  
Dengan waktu yang telah ditentukan masing 
masing kelompok dapat mengifisienkan waktu 
dengan baik  
c. Pengamatan  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilaksanakan pada aikius ini secara umum 
menunjukkan sedikit adanya keberanian siswa 
didalam pelaksanaan. Adanya beberapa siswa 
yang kurang berani mengemukakan pendapat 
hal ini disebabkan siswa yang bersangkutan 
lamban dalam menerima pelajaran. banyak 
ndak hadir dan kadang keluar sewaktu KBM  
hasil analisis dapat dilihat melalui tabel 
berikut : 
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Tabel 1. Daftar pengamatan aktivitas dan hasil belajar siklus I 
 Siklus I 
Aktivitas 
Tes  Awal Tes Akhir 
Baik Sedang Kurang 
Jumlah 0 8 24 1652 1856 
Rata-rata 0 25,00 75,00 51,63 58,00 
Prosentase 0 25% 75% 51,63% 58,00% 
 
d.Refleksi  
Hambatan yang masih ditemukan pada 
siklus 1. Siswa didalam pelaksanaan 
Modifikasi Numbered Head Together Method 
(Metode pembelajaran dimana setiap 
kelompok mendapat nomor untuk 
mendapatkan _tugas sesuai materi 
Pembelajaran) belum lancar dan ramai. . 
Masih ada beberapa siswa yang belum tuntas. 
beiajarnya secara individual Alternatif 
pemecahannya :  
Guru meningkatkan pengetahuan kelas dengan 
baik. Memberi tindakan perbaikan.  
Sikius. II  
a. Perencanaan  
Tiap siswa dalam keiompok membaca bagian 
materi yang ditugaskan.  
Anggota dari tim berbeda yang teiah 
mempeiajarai bagian atau sub bagian yang 
berbeda dalam kelompok baru ( kelompok 
ahli ) untuk menkan sub bab tertentu Setelah 
selesai sebagai tim ahli anggota kelompok dan 
bergantian mengajar teman satu tim Tim ahli 
mempresentasikan hasil Guru memberi 
evaluasi Soal -soal evaluasi terlampir  
b. Pelaksanaan  
Guru menginformasikan pelaksanaan 
pembelajaran dan siswa pada kelompok 
masing masing dengan pembagian materi yang 
berbeda.  
c. Pengamatan  
Berdasarkan hasil observasi ditemukan adanya 
kenaikan belajar siswa, yakni dari tes awal 
yang mendapatkan nilai di atas 65 = 51 % 
menjadi 58 %. Dengan demikian, Modifikasi 
Numbered Head Together method (Metode 
pembeiajaran dimana setiap kelompok 
mendapat nomor untuk mendapatkan tugas 
sesuai materi Pembelajaran) mempunyai 
dampak positif pada peningkatan hasil belajar. 
Hasil analisis dapat dilihat melalui tabel 
berikut : 
Tabel 2. Daftar pengamatan aktivitas dan hasil belajar siklus 2 
 Siklus II 
Aktivitas 
Tes  Awal Tes Akhir 
Baik Sedang Kurang 
Jumlah 26 4 3 1652 1856 
Rata-rata 81,00 13,00 6,25 51,63 58,00 
Prosentase 81% 13% 6,25% 51,63% 58,00% 
 
Keberanian siswa untuk tampii 
didepan anggota kelompoknya masih terdapat 
kendala, dimana anak kelihatan bingung dan 
canggung hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi aktifitas siswa yang kurang = 6,25%, 
cukup = 13% dan baik = 81%. Setelah ditanya 
mengapa mereka kurang aktif dalam 
pelaksanaan sehingga hasil tesnya belum 
mengalami perubahan yang lebih optimal, 
mereka menjawab belum memahami 
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pelaksanaan Modifikasi Numbered Head 
Together Method (Metode pembelajaran 
dimana setiap kelompok mendapat nomor 
untuk mendapatkan tugas sesuai materi 
Pembelajaran) dengan model tim ahli.  
Refleksi  
Refleksi lengkap _dari sikius 1 terungkap 
beberapa hambatan, antara lain :  
1. Suasana pembeiajaran agak tegang dan 
terkesan kaku. Hal ini disebabkan anak masih 
asing didalam melaksanakan .  
2. Waktu yang dialokasikan untuk tindakan ini 
tidak cukup karena tersita daiam pembentukan 
kelompok.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan, disarankan kepada guru 
menjelaskan pada siswa bahwa pelaksanaan 
Modifikasi Numbered Head Together method 
(Metode pembelajaran dimana setiap 
keiompok mendapat nomor untuk 
mendapatkan tugas sesuai materi 
Pembelajaran) ini sangat menyenangkan dan 
dapat membangkitkan kreatifitas dan perhatian 
siswa. Dari data diatas dapat disimpulkan hasil 
pengamatan pada setiap kelompok yang telah 
ditentukan dari kelompok 1 sampai dengan 
kelompok yang ke 1X diperoleh data secara 
keseluruhan secara rata rata anak yang kurang 
aktif sebesar 6.25 dengan anak 25. dan yang 
memiliki aktivitas cukup sebanyak 10 
anak( 1.11 % ) dengan rata rata 1.11. serta 
yang memiliki aktivitas Baik sebanyak 10 
anak ( 1.11 % ) dengan rata rata 1.11. pada 
siklus 1. Sedangkan hasil pengamatan antar 
kelompok pada siklus II diperoleh data 
scbanyak 5 anak yang memiliki aktivitas 
kurang ( 0.56 % ) dengan rata rata yang 
diperoleh 0.56. yang memiliki aktivitas sedang 
senanyak 12 anak dengan rata rata yang 
diperoieh 1.33. dan yang memiiiki aktivitas 
Baik sebanyak 28 anak dengan rata rata yang 
diperoleh sebanyak 3.11. ( 3.11 % ). "Maka 
dari hasil pengamatan antar kelompok dapat 
dikategorikan berhasii atau dapat diterima. 
Kemudian dapat dilihat dengan tabel berikut 
ini : 
Rekapitulasi Daftar nilai hasil Belajar Bahasa Indonesia 
 Siklus I Siklus II 
Awal Akhir Awal Akhir 
Jumlah 2463 2728 2973 3072 
Rata-rata 55,73 60,62 66,06 68,26 
Prosentase 55% 61% 66% 68% 
Kenaikan 
Hasil belajar 
5,89 2.2 
Prosentase 6% 2% 
Dari data diatas dapat disimpulkan 
hasil prestasi siswa pada siklus I menunjukkan 
nilai secara rata rata 54.73 (55 % ) pada awal 
tes, dan di akhir tes menunjukkan rata rata 
sebesar 60.62 ( 61 % ) dan Pada Siklus II di 
awal tes secara rata rata yang diperoleh 
menunjukkan 66.06 ( 66 % ) dan di akhir 
dilaklukan & yang diperoleh sebesar 68.26 
( 68 % ). Sehingga secara garis besar hasil 
prestasi belajar siswa pada siklus I mengalami 
kenaikan adri tes awal dan akhir sebanyak 
5.89 ( 6 %) danPadaSiklusII sebesar2.2 (2%)  
Pembahasan  
Hasil observasi ditemukan adanya 
kenaikan belajar siswa, yakni dari tes awal 
yang mendapatkan nilai di atas 65 = 15,5 % 
menjadi 20 %. Dengan demikian, Modifikasi 
Numbered Head Together method (Metode 
pembelajaran dimana setiap kelompok 
mendapat nomor untuk mendapatkan tugas 
sesuai materi Pembelajaran). mempunyai 
dampak positif pada . peningkatan hasil 
belajar.  
Keberanian siswa untuk tampil 
didepan anggota kelompoknya masih terdapat 
kendala, dimana anak kelihatan bingung dan 
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canggung hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi pada siklus 1' aktifitas siswa yang 
kurang = 55,6 %, cukup = 22,2 % dan baik = 
22,2 %. hasil prestasi siswa pada siklus I 
menunjukkan nilai secara rata rata 54.73 
(55 % ) pada awal tes, dan di akhir tes 
menunjukkan rata rata sebesar 60.62 ( 61 % ) 
dan Pada Siklus II di awal tes secara rata rata 
yang diperoleh menunjukkan 66.06 ( 66 % ) 
dan di akhir dilaklukan test yang diperoleh 
sebesar 68.26 ( 68 % ). Sehingga secara garis 
besar hasil prestasi belajar siswa pada siklus I 
mengalami kenaikan dari tes awal dan akhir 
sebanyak 5.89 ( 6 % ) dan Pada Siklus II 
sebesar 2.2 ( 2 % ) Adapun hal yang lebih 
penting lagi dalam pembelajaran dengan 
diperoleh data secara keseluruhan secara rata 
rata anak yang kurang aktif sebesar 6.25 
dengan anak 25. dan yang memiliki aktivitas 
cukup sebanyak 10 anak ( 1.11 % ) dengan 
rata rata 1.11. serta yang memiliki aktivitas 
Baik sebanyak 10 anak ( 1.11 _% ) dengan 
rata rata 1.11. pada siklus I.  
Sedangkan hasil pengamatan antar 
kelompok pada siklus II diperoleh data 
sebanyak 5 anak yang memiliki aktivitas 
kurang ( 0.56 % ) dengan rata rata yang 
diperoleh 0.56. yang memiliki aktivitas sedang 
senanyak 12 anak dengan rata rata yang 
diperoleh 1.33. dan yang memiliki aktivitas 
Baik sebanyak 28 anak dengan rata rata yang 
diperoleh" sebanyak 3.11. ( 3.11 % ). Maka 
dari hasil pengamatan antar kelompok dapat 
dikategorikan berhasil atau dapat diterima 
maka Modifikasi Numbered Head Together 
method (Metode pembelajaran dimana setiap 
kelompok mendapat nomor untuk menda-
patkan tugas sesuai materi Pembelajaran) 
adalah dalam segi pendidikan pembelajaran 
dengan Modifikasi Numbered Head Together 
method (Metode pembelajaran dimana setiap 
kelompok mendapat nomor untuk mendapat-
kan tugas sesuai materi Pembelajaran) tidaklah 
sekedar agar bahan yang banyak itu segera 
terselesaikan tepat waktunya dan bukan pula 
agar siswa banyak latihan-latihan saja, tetapi 
lebih dari itu. Tujuan yang penting adalah 
untuk mendidik siswa agar dengan 
pembelajaran dengan Modifikasi Numbered 
Head Together method (Metode pembelajaran 
dimana setiap kelompok mendapat nomor 
untuk mendapatkan tugas sesuai materi 
Pembelajaran) itu, betul-betul timbul aktivitas 
untuk belajar dengan sebaik-baiknya, tidak 
merasa terpaksa, tidak merasa keberatan, tidak 
merasa bosan bahkan siswa akan merasa 
senang dengan pembelajaran dengan 
Modifikasi Numbered Head Together method 
(Metode pembelajaran dimana setiap 
kelompok mendapat nomor untuk 
mendapatkan tugas sesuai materi 
Pembelajaran), tersebut.  
Kesimpulan 
 Berdasarkan pada pembahasan kegiatan 
penelitian tindakan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat dirumuskan beberapa 
simpulan, diantaranya: 1) Modifikasi 
Numbered Head Together method (Metode 
pembeiajaran dimana setiap keiompok 
mendapat nomor untuk mendapatkan tugas 
sesuai materi Pembelajaran) dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Tentang 
Unsur Unsur Teks Berita yang didengar dan 
dibaca dengan Benar pada Siswa Kelas VIII-B 
SMP Negeri 3 Ngadirojo, Kabupaten 
PacitanSemester I tahun pelajaran 2016/2017 
diupayakan dapat meningkatkan prestasi hasil 
belajar, motivasi, kreativitas, dan pemecahan 
masalah dalam belajar; 2) Strategi 
pembelajaran Modifikasi Numbered Head 
Together method (Metode pembeiajaran 
dimana setiap keiompok mendapat nomor 
untuk mendapatkan tugas sesuai materi 
Pembelajaran). Strategi ini dapat dilakukan 
pada semua mata pelajaran; 3) Strategi 
pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis aktivitas dimungkinkan 
dapat meningkatkan prestasi hasil belajar dan 
motivasi belajar siswa Kelas VIII-B SMP 
Negeri 3 Ngadirojo, Kabupaten Pacitan 
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semester I tahun pelajaran 2016/2017 pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang 
Unsur Unsur Teks Berita yang didengar dan 
dibaca dengan Benar  
Saran-Saran 
 (1) Kepada guru Sekolah Dasar agar 
mempertimbangkan pemberian materi 
pembelajaran dengan mengenalkan kepada 
siswa dengan menggunakan berbagai macam 
strategi. Salah satunya adalah Modifikasi 
Numbered Head Together method (Metode 
pembeiajaran dimana setiap keiompok 
mendapat nomor untuk mendapatkan tugas 
sesuai materi Pembelajaran), (2) Kepada guru 
yang mengajarkan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, hendaknya selalu mempunyai 
kreativitas dalam mengunakan strategi belajar 
yang diberikan kepada siswa, dan (3) Strategi 
pembelajaran Modifikasi Numbered Head 
Together method (Metode pembeiajaran 
dimana setiap keiompok mendapat nomor 
untuk mendapatkan tugas sesuai materi 
Pembelajaran bukan satu-satunya strategi yang 
harus digunakan dalam proses belajar 
mengajar.  
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